ABSTRAK

PT. Medan Inti Mulia adalah perusahaan yang yang menaungi sebyuah Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Minyak. Namun, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh PT. Medan Inti Mulia
yaitu kesulitan dalam menentukan biaya operasional perusahaan yang dikeluarkan dalam proses
pengolahan biaya, sehingga dalam penentuan biaya membutuhkan waktu yang cukup lama serta
biaya yang dikeluarkan tidak sesuai dengan anggaran biaya yang telah ditargetkan oleh
perusahaan. Hal tersebut disebabkan sistem yang digunakan oleh PT. Medan Inti Mulia dalam
penentuan biaya operasional kurang efektif dan kurang efisien sehingga laporan membutuhkan
waktu yang cukup lama ketika dibutuhkan. Penentuan biaya merupakan hal yang sangat penting
mengingat manfaat informasi biaya operasional adalah menentukan jumlah biaya variable maupun
non variable sehingga kegiatan perusahaan dapat terlaksana dengan baik. Di dalam penentuan
biaya operasional, informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah informasi mengenai biaya
tetap, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Ketiga jenis kegiatan ini harus ditentukan
secara cermat, baik dalam pencatatan maupun penggolongannya. Sehingga informasi biaya
operasional yang dihasilkan dapat diandalkan baik maupun untuk perhitungan laba rugi
periodic. Untuk mengatasi kendala tersebut dibutuhkan sebuah metode dalam pencatatan biaya
operasional. Metode Activity Based Costing sangat tepat untuk menyelesaikan permasalahan di
atas, karena metode Activity Based Costing adalah metode penentuan biaya operasional yang
menghitung semua unsur biaya tetap, biaya tenaga kerja dan biaya overhead baik yang berperilaku
variabel maupun tetap. Penghitungan biaya dengan metode ini, selain memperhitungkan biaya
tetap, tenaga kerja dan overhead,
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